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BUKU INI TIDAK UNTUK DIPERJUALBELIKAN




Di Desa Uripan sedang dilanda musim angin.
Angin bertiup kencang setiap hari. Setiap
sore angin bertiup semakin kencang.




[ni adalah waktu yang tepat bagi anak-anak
untuk bermain layang-layang. Mereka
_ melakukannya di sore hari. Saat

"\ angin bertiup lebih kencang.




Bagus, Eko, Adi, dan Sigit tidak ketinggalan.
Mereka juga senang bermain layang-layang.
Mereka melakukannya di tanah lapang.




Anak-anak ini membuat layang-layang sendiri.
Mereka akan membuat kerangkanya terlebih
dahulu. Kerangka layangannya dibuat
dari bilah bambu.




Mereka membuat layang-layang di rumah Eko.
Pekarangan belakang rumah Eko banyak
ditumbuhi pohon bambu. Jadi mudah
untuk mengambil bahan yang dibuat
kerangka layang-layang.




Selanjuthya mereka menutup kerangka
tersebut dengan kertas sampul coklat.
Kebetulan Bagus masih mempunyai sisa
sewaktu menyampul bukunya. Bagus
dan Eko lantas menempelkan
kertas tersebut.




(  Kini layang-layang Bagus dan Eko sudah jadi.
O\ Mereka mencoba layang-layang tersebut.
N\ Sepertinya layang-layang itu bisa
\__terbang tinggi




[ Sekarang giliran Adi dan Sigit yang menempel
' kertas tersebut ke kerangka layangan
mereka. Sayangnya kertas itu tidak
cukup luas. Adi cemberut seketika.



Eko lantas mencoba mencari sesuatu
di rumahnya. Dia tahu bahwa dia tidak
punya kertas. Jadi bahan apa yang
akan dibuat layang-layang ?




o

! { Ahal ternyata Eko punya ide. Dia keluar dengan
sebuah plastik kresek yang besar. Lalu membelah
N\ kresek itu sehingga menjadi lebih lebar.



Adi bertanya apakah plastik bisa dijadikan
layang-layang ? Tentu saja bisa. Demikian
yang Eko katakan.
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\ Bagus dan Eko lantas membantu dua temannya
S untuk membuat layangan mereka. Setelah
\ plastik dilem kerangkanya, kini layangan
N\ sudah siap diterbangkan. -




Mereka kemudian menuju ke tanah lapang.
Tanah lapang berada di sebelah balai desa.
Mereka bisa bermain dengan leluasa di sana.




Ternyata sudah banyak anak yang juga
bermain di sana. Layang-layang mereka juga
beraneka bentuk dan warna. Ada yang
berbentuk ikan, ada juga yang berbentuk naga.




Namun semua layang-layang itu terbuat
dari kertas. Tidak ada satu pun yang terbuat
dari plastik. Adi dan Sigit ragu untuk
meherbangkannya.




Kini Bagus dan Eko sudah menerbangkan
v/ layangan mereka. Sedangkan Adi dan Sigit
masih melihat saja. Sepertinya layang-layang



) Kamu pasti bisa! Seru Bagus dan Eko.
| Saat layang-layang Bagus dan Eko sudah
\ terbang tinggi, akhirnya Adi dan Sigit

> mulai berani. Mereka lalu —
| menerbangkan layangannya.




Ternyata layang-layang dari plastik
merah itu dapat terbang tinggi.
Mereka semua senang sekali. |




Namun tiba-tiba mendung hitam datang. |
Angin berhembus makin kuat. Gerimis (
Juga mulai bermunculan dari atas langit.
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Bagus dan Eko buru-buru menarik |
layangan mereka. Tentu layangan dari ¢
kertas akan robek jika tertimpa hujan. |




Sementara layang-layang Adi dan Sigit
masih ada di udara. Mereka tidak khawatir
karena layang-layang mereka terbuat dari
plastik. Pasti tidak masalah karena air hujan.




[ Meskipun demikian, Eko tetap meyuruh Adi
([ dan Sigit untuk menurunkan layang-layang.
/Sebab sekarang petir mulai datang bersahutan.
5-;\ Petir bisa menyambar layang-layang mereka.




Jika terkena sambaran petir tentu sangat
berbahaya. Mereka harus segera mencari

'rempaf berteduh. Apalagi mereka berada di
. lapangan terbuka.
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o ! Hari ini mereka langsung pulang ke rumah.

Besok sore mereka akan kembali ke tanah lapang.
- Mereka akan kembali bermain layang layang. £
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